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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status populasi kerbau lokal didasarkan pada struktur 
populasi dan laju silang dalam per generasi. Survey dilakukan pada dua desa yang masih memelihara kerbau di 
Kecamatan Waeapo, dan pengambilan data dengan metode sensus terhadap semua peternak kerbau. Variabel 
yang diamati meliputi struktur populasi, populasi aktual, populasi efektif dan laju silang dalam per generasi. Hasil 
penelitian menunjukkan populasi kerbau yang terdapat di Kecamatan Waeapo sebanyak 374 ekor dengan 
komposisi berikut anak jantan 8,56% ; anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda jantan 11,5% ; muda betina 10,96% (1,05 : 
1), dan dewasa jantan 18,72% ; dewasa betina 42,78% (1 : 2,29). Ukuran populasi aktual kerbau lokal adalah 230 
ekor, dengan ukuran populasi efektif sebesar 194 ekor. Laju silang dalam (inbreeding) per generasi adalah 0,26%. 
Mengindikasikan bahwa belum terjadinya tekanan silang. 
 
Kata Kunci : Struktur populasi, silang dalam, kerbau 
 
Abstract : This research aims was to determined the population status of the local buffalo based on structure of 
population and inbreeding rate per generation. The survey was conducted in two villages that still maintain buffalo 
in Waeapo District, and data collection by census on all buffalo breeders. The variables observed included 
population structure, actual population, effective population and inbreeding rate per generation. The results 
showed that the population of buffalo in District Waeapo was 374 with the following composition: buffalo bull 
8.56% ; buffalo herds 7.49% (1.14: 1), calf male 11.5% ; calf female 10.96% (1.05: 1), and 18.72% adult males ; 42.78% 
adult females (1: 2.29). The actual population size of the local buffalo is 230, with an effective population size of 194 
individuals. The inbreeding rate per generation is 0.26%. Indicates that there is no pressure on buffalo population. 
 
Keywords : Population structure, inbreeding, buffalo 

 

1. Pendahuluan 

Kerbau lokal di provinsi Maluku terdapat hanya 
pada sebagian kecil lokasi yaitu kerbau Moa di pulau 
Moa dan sekitarnya di Kabupaten Maluku Barat 
Daya, dan kerbau lokal pada daerah transmigrasi di 
kabupaten Buru. Kecamatan Waeapo merupakan 
salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Buru 
yang terdiri dari 8 desa dan penduduknya umumnya 
merupakan transmigran. Introduksi kerbau lokal 
pada mulanya dimanfaatkan untuk tujuan sebagai 
tenaga kerja dalam membajak sawah atau alat 
angkutan. Adanya mekanisasi pertanian 
menyebabkan alih fungsi kerbau sebagai penghasil 
daging dan banyak dijual untuk menambah 
pendapatan keluarga, dan akibatnya terjadi 

penurunan populasinya. Penurunan populasi juga 
terjadi karena kurangnya perhatian pemerintah 
melalui kebijakan pemberian bantuan sapi potong, 
sehingga peternak lebih memilih mengusahakan sapi 
potong daripada kerbau. 

Penurunan kualitas dan kuantitas ternak lokal 
merupakan masalah utama produksi ternak di 
Indonesia. Di antara kendala serius untuk suksesnya 
produktivitas ternak lokal adalah terus menurunnya 
populasi dan kualitas genetik khususnya pada kerbau, 
padahal perannya strategis dan penting untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi daging di Indonesia 
[1]. Populasi kerbau dilaporkan telah menurun hingga 
3% per tahun [2]. Kerbau merupakan salah satu jenis 
ternak ruminansia yang telah lama dikenal oleh 

mailto:rajab.amir@gmail.com
mailto:bercomien@gmail.com


 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 4, No. 1, February 2021 : 21-26 e-ISSN 2655-2159 

 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.357 22 

masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum 
banyak mendapatkan perhatian dari segi 
pemeliharaannya, akan tetapi kerbau merupakan 
salah satu ternak lokal yang memiliki sejumlah 
keunggulan dan memberi banyak manfaat khususnya 
bagi petani dan peternak [3]. Kerbau (Bubalus 
bubalis) memiliki kemampuan khusus dalam 
mencerna makanan yang berkualitas rendah untuk 
dapat bertahan hidup [4]. Keberadaan ternak ini 
telah bersatu dalam kehidupan sosial budaya di 
beberapa daerah di Indonesia [5]. 

Populasi merupakan kumpulan spesies tertentu 
yang mempunyai potensi untuk melakukan 
hubungan secara dinamis antara individu satu 
dengan individu lainnya atau kumpulan organisme 
sejenis yang hidup pada ekosistem tertentu [6][7]. 
Pengetahuan mengenai ukuran populasi dan laju 
penurunan populasi suatu rumpun ternak sangat 
penting untuk mengklasifikasikan status populasi 
ternak, selain untuk mengetahui kelimpahannya di 
alam [8]. Ukuran populasi juga merupakan data dasar 
untuk menilai kemungkinan kelangsungan atau 
keterancaman keberadaannya di alam, dan hal-hal 
lain yang berhubungan dengan manajemen hewan 
ternak ataupun satwa liar [9].  Salah satu tahap awal 
dalam program pelestarian plasma nutfah adalah 
menentukan status populasi ternak. Status populasi 
dapat ditentukan dengan menghitung jumlah ternak 
dewasa yang digambarkan dari jumlah betina dan 
jantan dewasa [10]. 

Struktur populasi merupakan susunan 
sekelompok organisme yang mempunyai spesies 
dengan takson tertentu serta hidup dan menempati 
kawasan tertentu pada waktu tertentu [11]. Pada 
ternak, mencakup induk, pejantan, jantan dan betina 
muda, serta pedet jantan dan betina, serta rasio 
berdasarkan jenis kelamin [12]. Struktur populasi 
perlu diketahui sebagai suatu parameter dalam 
mengatur sistem perkawinan, manajemen 
pemeliharaan dan mengetahui status serta jumlah 
populasi di peternakan rakyat [13]. 

Faktor lain yang erat kaitannya dengan status 
populasi ternak di suatu wilayah adalah laju silang 
dalam per generasi. Silang dalam (inbreeding) 
didefenisikan sebagai persilangan antar ternak yang 
memliki hubungan kekerabatan lebih dekat dalam 
populasi tempat individu tersebut berada [6]. 
Perkawinan silang dalam (inbreeding) pada ternak 
sangat besar dampaknya terhadap produktivitas 
ternak. Tekanan inbreeding pada ternak dapat 
menyebabkan penurunan performa produksi ternak, 
meningkatkan mortalitas dan turunnya 
reproduktivitas [11][14]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
struktur populasi dan laju silang dalam per generasi 
kerbau lokal di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru 
sebagai sumber informasi tentang status populasi 
kerbau. 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai dengan Februari 2020 dan berlokasi di 
Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru. Hasil survey 
awal menunjukkan bahwa dari 8 Desa yang ada di 
Kecamatan Waeapo hanya 2 Desa yang penduduknya 
masih memelihara kerbau. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi alat tulis menulis, 
kuisioner dan kamera. Penelitian ini menggunakan 
metode survey dengan melakukan wawancara 
terhadap peternak sebagai responden penelitian. 
Pengambilan data pada masing-masing Desa sampel 
dilakukan secara sensus terhadap seluruh peternak 
kerbau. Data desa, jumlah peternak responden, dan 
jumlah ternak kerbau yang dipelihara seperti tertera 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. desa, jumlah peternak responden dan 

jumlah ternak kerbau Di Kecamatan 
Waeapo 

No Desa 
Jumlah Peternak 

(orang) 

Jumlah Ternak 

(ekor) 

1 Waenetat 33 194 

2 Wanareja 20 180 

 Jumlah 53 374 

Sumber: hasil survey 
 

2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalanh metode survey dengan cara mewawancarai 
peternak responden dan observasi (pengamatan) 
langsung di lapangan. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
skunder. Data primer adalah sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 
yang berupa wawancara dan pengamatan. Data 
primer  yang diamati meliputi; 1). Karakteristik 
populasi ternak kerbau atau struktur populasi 
(pejantan dewasa, betina dewasa, jantan muda, 
betina muda, anak kerbau), dan 2). Struktur populasi, 
populasi aktual, populasi efektif, laju silang dalam per 
generasi. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari  instansi terkait seperti BPS, dan pustaka yang 
relefan dengan tujuan penelitian. 

Karakteristik struktur populasi ternak digunakan 
untuk mengetahui perbandingan jumlah ternak yang 
dipelihara berdasarkan jenis kelamin dan umur, di 
mana umur ternak kerbau terbagi atas dewasa (> 30 
bulan), muda (> 12 bulan – 30 bulan), dan anak (0 – 12 
bulan) [15]. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
maupun kuantitatif. Untuk mengetahui laju silang 
dalam per generasi kerbau lokal maka dihitung 
dengan menggunakan rumus menurut [16], yaitu :  
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∆F=   dengan  Ne=  

Dimana: 
Nm= Jumlah jantan dewasa. 
Nf= Jumlah betina dewasa. 
Ne= Jumlah populasi efektif.  
∆F= Laju inbreeding per generasi  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Struktur Populasi  

Pengetahuan tentang struktur populasi apabila 
dikombinasikan dengan informasi tentang status 

populasi, perubahan genetik dalam populasi dapat 
memandu tindakan pengelolaan di masa depan, 
memungkinkan pengembangan strategi yang 
mendorong pada perbaikan genetik dan adaptasi 
suatu breed ternak di wilayah tertentu [11]. Investigasi 
terhadap jenis kelamin dan umur ternak dapat 
memberikan gambaran struktur populasi ternak. 
Struktur populasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo 
seperti tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Struktur populasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru 

Variabel 
Desa Jumlah (Kecamatan Waeapo) 

Waenetat Wanareja Ekor Persentase 

Anak (Ekor)     

      Jantan 18 14 32 8,56 

      Betina 13 15 28 7,49 

Muda (Ekor)     

      Jantan 23 20 43 11,50 

      Betina 22 19 41 10,96 

Dewasa (Ekor)     

      Jantan 32 38 70 18,72 

      Betina 86 74 160 42,78 

Lahir (Ekor) 27 30 57 15,24 

Dijual (Ekor) 83 44 127 33,96 

Mati (Ekor) 7 3 10 2,67 

       

Hasil penelitian menunjukkan populasi kerbau 
yang terdapat di kecamatan Waeapo sebanyak 374 
ekor dengan komposisi berikut anak jantan 8,56% : 
anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda jantan 11,5% : muda 
betina 10,96% (1,05 : 1), dan dewasa jantan 18,72% : 
dewasa betina 42,78% (1 : 2,29). Persentase kerbau 
anak maupun muda dari total populasi yang rendah 
disebabkan masih rendahnya angka kelahiran kerbau, 
hal ini menunjukkan efisiensi kinerja reproduksi 
kerbau lokal juga masih rendah. Faktor penyebabnya 
diantaranya sistem pemeliharaan kerbau yang masih 
tradisonal tanpa adanya kandang, manajemen 
perkawinan yang masih alami [17], lingkungan 
tempat pemeliharaan termasuk pakan, musim dan 
manajemen yang diterima oleh ternak-ternak 
tersebut [18]. Perkawinan secara alami tanpa diatur 
dimana peluang kelahiran anak jantan dan betina 
yang sama berdampak terhadap rasio kerbau jantan 
dan betina baik pada ternak anak maupun muda yang 
tidak berbeda jauh [6]. 

Jumlah kerbau betina dewasa lebih dominan 
dari kerbau jantan dalam populasi karena 
dimanfaatkan sebagai sumber bibit untuk 
mempertahankan dan memperbanyak populasi, 
sedangkan kerbau jantan sebagian besar dijual untuk 
menambah pendapatan peternak dan sisanya 
dijadikan sumber pejantan. Sedikitnya jumlah kerbau 

jantan dewasa juga akibat mekanisasi pertanian 
dimana fungsi kerbau untuk tenaga kerja seperti 
membajak sawah telah digantikan oleh traktor. 

Jumlah kerbau yang lahir adalah sebanyak 57 
ekor atau 15,24% dari total populasi dan 35,63% dari  
jumlah betina dewasa. Angka ini masih tergolong 
rendah bila dibanding dengan hasil penelitian 
Budiarto & Ciptadi (2018) dimana angka kelahiran 
kerbau di Malang, Jawa Timur sebesar 20,43% dari 
populasi [19], atau Marsudi dkk. (2017) dengan angka 
kelahiran kerbau di Lembah Napu, Poso sebesar 
21,54% dari populasi [20]. Rendahnya angka kelahiran 
kerbau disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang 
masih tradisonal berdampak terhadap tidak adanya 
kontrol terhadap sistem penyapihan gudel dan 
perkawinan ternak dibiarkan pada alam, yang 
berpengaruh terhadap lambatnya siklus reproduksi 
induk kerbau [21]. 

Jumlah kerbau yang dijual sebanyak 127 ekor 
atau 33,96% dari total populasi 374 ekor. Kerbau 
dijual karena kebutuhan ekonomi keluarga peternak. 
Adapun jumlah kerbau yang mati sebanyak 10 ekor 
atau 2,67% dari total populasi. Angka kematian 
kerbau di Kecamatan Waeapo masih lebih rendah 
dibanding kerbau di Lembah Napu, Poso sebesar 
3,08% dari populasi [20]. Kematian pada kerbau 
disebabkan sistem pemeliharaan yang kurang baik 



 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 4, No. 1, February 2021 : 21-26 e-ISSN 2655-2159 

 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.357 24 

(ekstensif), dimana ternak kerbau yang dipelihara 
kurang dalam pengontrolan. 

Status populasi dapat ditentukan dengan 
menghitung jumlah ternak dewasa yang digambarkan 
dari jumlah betina dewasa dan jumlah populasi 
efektif [10]. Secara umum kelahiran ternak akan 
menambah jumlah populasi kerbau sedangkan 
kematian dan penjualan ternak menyebabkan 
penurunan jumlah populasi. Jumlah ternak yang 
dijual dan yang mati lebih tinggi dibandingkan 
dengan jumlah ternak yang lahir, menyebabkan 
penurunan populasi kerbau di Kecamatan Waeapo. 
Perbaikan manajemen pemeliharaan dan pengelolaan 
reproduksi melalui seleksi calon induk dan pejantan 
serta pengaturan perkawinan perlu dilakukan dalam 
upaya peningkatan populasi ternak kerbau, dengan 
mencegah terjadinya silang dalam (inbreeding). 

 

3.2. Populasi Aktual, Populasi Efektif, dan Laju 
Silang Dalam Per Generasi  

Tekanan silang dalam berpengaruh terhadap 
rendahnya daya tahan tubuh dan kinerja 
reproduktivitas ternak, serta menurunnya kondisi 
kesehatan ternak [22]. Hal ini tentunya berdampak 
terhadap tingginya angka kematian ternak pada 
periode embrio, pre-natal, maupun pasca kelahiran 
sampai periode pra-sapih [23]. Dengan demikian 
tekanan silang dalam akan berpengaruh terhadap 
status populasi ternak pada suatu wilayah. Suatu 
populasi dapat bertahan apabila laju silang dalam per 
generasi lebih kecil atau sama dengan 1% [24]. 
Ukuran populasi aktual, populasi efektif, dan laju 
silang dalam per generasi kerbau lokal di Kecamatan 
Waeapo Kabupaten Buru dapat dilihat pada Tabel 3 

di bawah ini. 

Tabel 3. Populasi aktual dan efektif, serta laju silang dalam per generasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo. 

No Peubah 

Desa Jumlah 

(Kecamatan Waeapo) 

 

Waenetat  Wanareja 

1 Jumlah Kerbau Jantan Dewasa (Ekor) 32 38 70 

2 Jumlah Kerbau Betina Dewasa (Ekor) 86 74 160 

3 Populasi Aktual (Ekor)   118 112 230 

4 Jumlah Populasi Efektif (Ekor) 93 100 194 

5 Laju Inbreeding (∆F) (%)  0.54 0.5 0.26 

Populasi aktual adalah jumlah ternak jantan dan 
betina dewasa yang digunakan untuk proses 
perkawinan yang akan menghasilkan bibit [10]. 
Jumlah populasi aktual (Na) kerbau di Kecamatan 
Waeapo adalah 230 ekor. Populasi terbesar berada di 
Desa Waenetat sebanyak 118 ekor, diikuti Desa 
Wanareja sebanyak 112 ekor. Sedikit berbeda dengan 
hasil penelitian Syahputra dkk. (2019), dimana 
ukuran populasi actual kerbau Murrah yang dimiliki 
BPTU-HPT Siborong-siborong dan peternak di 
Kabupaten Deli Sumatera Utara sebanyak 124 ekor 
[4]. Perbedaan ukuran populasi aktual ini tergantung 
lokasi dan sistem pemeliharaan [10]. 

Ukuran populasi efektif kerbau lokal di 
Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru adalah sebesar 
194 ekor. Hasil perhitungan nilai laju silang dalam per 
generasi (∆F) sebesar 0,26%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa tekanan silang dalam (inbreeding) per generasi 
belum parah terjadi pada populasi kerbau di 
Kecamatan Waeapo. Dimana kenaikan 1% dari 
tingkat inbreeding per generasi akan menyebabkan 
menurunkan produktivitas performa ternak seperti 
bobot badan atau daya tahan tubuh yang rendah  [8]. 
Dalam jangka panjang kecenderungan peningkatan 
silang dalam dapat saja terjadi jika populasi tetap 
dalam keadaan terisolir (tertutup) kemudian diikuti 
oleh sistem perkawinan yang tidak terkontrol [4]. 
Dengan rasio jantan betina kerbau dewasa sebesar 1 : 

2,29, maka kemungkinan besar bahwa keturunan 
merupakan individu inbreed dapat terjadi. Silang 
dalam tidak dikehendaki karena dapat menurunkan 
produktivitas ternak. Hal ini merupakan salah satu 
langkah kebijakan perbibitan ternak yang dilakukan 
Pemerintah dan mengacu pada UU No. 2 Tahun 1999 
dan PP No. 5 Tahun 2000 bahwa Pemerintah 
memiliki kewenangan mencegah terjadinya silang 
dalam (inbreeding) yang dapat mempengaruhi 
penyediaan bibit di masa mendatang. Banyaknya 
pejantan juga tidak efesien dalam segi ekonomi. 
Perbandingan jantan : betina diusahakan adalah 1:8-
10 ekor [25]. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
(1) populasi kerbau yang terdapat di Kecamatan 
Waeapo sebanyak 374 ekor dengan komposisi berikut 
anak jantan 8,56% ; anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda 
jantan 11,5% ; muda betina 10,96% (1,05 : 1), dan 
dewasa jantan 18,72% ; dewasa betina 42,78% (1 : 2,29) 
; (2) Ukuran populasi aktual kerbau lokal di 
Kecamatan Waeapo adalah 230 ekor, dengan ukuran 
populasi efektif sebesar 194 ekor ; (3) Laju silang 
dalam (inbreeding) per generasi kerbau di Kecamatan 
Waeapo adalah 0,26%. Mengindikasikan bahwa 
status populasi kerbau belum terjadinya silang dalam 

(inbreeding). 
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